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JADWAL SEMENTARA

Izin Publikasi dari OJK 8 Mei 2019
Prakiraan Masa Penawaran Awal 10 - 24 Mei 2019
Prakiraan Tanggal Efekif 19 Juni 2019
Prakiraan Masa Penawaran Umum 21-27 Juni 2019
Prakiraan Tanggal Penjatahan 1Juli 2019
Prakiraan Tanggal Distribusi Obligasi secara Elektronik dan

Pengembalian Uang Pemesanan Obligasi 3Juli2019
Prakiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 4 Juli 2019

PENAWARAN UMUM

Nama Obligasi

: Obligasi Berkelanjutan Ill Bank Maybank Indonesia Tahap |
Tahun 2019

: Sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.000.000.000.000,00 (satu
triliun Rupiah)

: 100% dari jumlah Pokok Obligasi

: 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender untuk seri A, 3 (tiga)
tahun untuk seri B, dan 5 (lima) tahun untuk seri C

: Rp1,00 (satu Rupiah) dan/atau kelipatannya

: % (e persen) per tahun untuk Seri A, ®% (e persen) per
tahun untuk Seri B, % (@ persen) per tahun untuk Seri C

Jumlah Pokok Obligasi

Harga Penawaran
Jangka Waktu

Satuan Pemindahbukuan
Tingkat Suku Bunga

Jenis Tingkat Suku Bunga
Hasil Pemeringkatan

Jumlah Minimum
Pemesanan dan Satuan

: Tetap
. «AAA (Triple A) dari PT Pemeringkat Efek Indonesia
: Rp5.000.000,00 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya

Perdagangan

Periode Pembayaran : Triwulanan
Bunga

Tanggal Pembayaran : 3 Oktober 2019

Bunga Pertama

Tanggal Jatuh Tempo : 13 Juli 2020 untuk seri A, 3 Juli 2022 untuk seri B, dan 3 Juli

2024 untuk seri C

: Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa
benda atau pendapatan atau aset lain milik Perseroan dalam
bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun,
termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan
tidak dimasukkan dalam program penjaminan bank yang
dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS)
atau lembaga penjaminan lainnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Akan tetapi, Obligasi ini
dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik barang
bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada
maupun yang akan ada di kemudian hari, menjadi jaminan
bagi Pemegang Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam
Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen
dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada
sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur
Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di
kemudian hari.

: 4AAA dari Pefindo

Peringkat atas Obligasi dari Pefindo berlaku untuk periode 25
Maret 2019 sampai dengan 1 Maret 2020.

: Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana
pelunasan Pokok Obligasi dengan pertimbangan untuk
mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan
tujuan rencana penggunaan dana emisi.

Jaminan

Peringkat Efek

Penyisihan Dana

Pelunasan Obligasi

(Sinking Fund)

Pembelian Kembali : 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat
melakukan pembelian kembali (buy back) untuk sebagian atau
seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.
Perseroan mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian
kembali (buy back) tersebut untuk dipergunakan sebagai
pelunasan Obligasi atau untuk kemudian dijual kembali
dengan harga pasar dengan memperhatikan ketentuan
dalam perjanjian Perwaliamanatan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

: PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-
hak Pemegang Obligasi dan pemegang saham publik, sehingga tidak terdapat pencabutan
dari pembatasan-pembatasan tersebut.

Wali Amanat

PROSPEKTUS RINGKAS

TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP

MELANGGAR HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK ("PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

Kantor Pusat:
Sentral Senayan lll, Lantai 26
JI. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno

Jakarta 10270, Indonesia
Telepon: (021) 29228888
Faksimili: (021) 29228914

website: www.maybank.co.id

e-mail: corporatesecretary@maybank.co.id

masyarakat untuk memilih Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

Seri B:

Seri C:

Maybank
PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK

Kegiatan Usaha Utama
Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan

79 kantor cabang, 292 kantor cabang pembantu, 1 kantor cabang pembantu mikro,
13 kantor cabang Syariah, dan 1 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Mumbai.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK MAYBANK INDONESIA
DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH)

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN BERSIFAT UTANG TERSEBUT, UNTUK TAHAP PERTAMA PERSEROAN
AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK MAYBANK INDONESIA TAHAP | TAHUN 2019
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan dijamin secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) yang terdiri dari 3 (tiga) Seri. Obligasi ini memberikan pilihan bagi

SeriA: Obligasi dengan tingkat bunga sebesar ®% (@ persen) per tahun berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak Tanggal Emisi. Jumlah
Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rpe - (e Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri A tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment)
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri A pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk Obligasi Seri A yaitu pada tanggal 13 Juli 2020.

Obligasi dengan tingkat bunga sebesar ®% (e persen) per tahun berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang
ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri B tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus
persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri B pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk Obligasi Seri B yaitu pada tanggal 3 Juli 2022.

Obligasi dengan tingkat bunga sebesar ®% (e persen) per tahun berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang
ditawarkan adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah). Pembayaran Obligasi Seri C tersebut akan dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus
persen) dari jumlah pokok Obligasi Seri C pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi untuk Obligasi Seri C yaitu pada tanggal 3 Juli 2024.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan
dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2019 sedangkan Pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing seri Obligasi adalah pada tanggal 13 Juli
2020 untuk Obligasi Seri A, 3 Juli 2022 untuk Obligasi Seri B dan 3 Juli 2024 untuk Obligasi Seri C. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada
saat jatuh tempo. Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari Bursa sesudahnya
tanpa dikenakan denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat
dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK MAYBANK INDONESIA TAHAP Il DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

Kantor Cabang:
Per tanggal 31 Desember 2018, Perseroan memiliki 1 kantor pusat,

Tanggal Pembayaran Bunga untuk Obligasi Seri A adalah sebagai berikut:

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BARANG
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, MENJADI JAMINAN BAGI
PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG
OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN
DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG

TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI DAPAT DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK
KEMUDIAN DIJUAL KEMBALIDENGAN HARGA PASAR, PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL
PENJATAHAN, PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI (BUY BACK)TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK
DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN
APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN, KECUALI
TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI WAJIB DILAPORKAN KEPADA OJK OLEH PERSEROAN
PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TERSEBUT DI SURAT KABAR. PEMBELIAN
KEMBALI OBLIGASI, BARU DAPAT DILAKUKAN SETELAH PENGUMUMAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI. PENGUMUMAN TERSEBUT
WAJIB DILAKUKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL PALING
LAMBAT 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAL.

Bunga Ke Tanggal

1 3 Oktober 2019

2 3 Januari 2020

3 3 April 2020

4 13 Juli 2020

Tanggal Pembayaran Bunga untuk Obligasi Seri B adalah sebagai berikut:

Bunga Ke Tanggal

1 3 Oktober 2019

2 3 Januari 2020

3 3 April 2020

4 3 Juli 2020

5 3 Oktober 2020

6 3 Januari 2021

7 3 April 2021

8 3 Juli 2021

9 3 Oktober 2021

10 3 Januari 2022

1" 3 April 2022

12 3 Juli 2022

Tanggal Pembayaran Bunga untuk Obligasi Seri C adalah sebagai berikut:

Bunga Ke Tanggal Bunga Ke Tanggal
1 3 Oktober 2019 17 3 Oktober 2023
2 3 Januari 2020 18 3 Januari 2024
3 3 April 2020 19 3 April 2024
4 3 Juli 2020 20 3 Juli 2024
5 3 Oktober 2020
6 3 Januari 2021
7 3 April 2021
8 3 Juli 2021
9 3 Oktober 2021
10 3 Januari 2022
1 3 April 2022
12 3 Juli 2022
13 3 Oktober 2022
14 3 Januari 2023
15 3 April 2023
16 3 Juli 2023

OBLIGASI MERUPAKAN BUKTI HUTANG

1) Berdasarkan pernyataan Perseroan sekarang tetapi berlaku sejak Tanggal Emisi,
Obligasi merupakan bukti bahwa Perseroan secara sah dan mengikat berhutang
kepada Pemegang Obligasi sejumlah Pokok Obligasi yang disebut dalam Sertifikat
Jumbo Obligasi ditambah dengan Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) yang wajib
dibayar oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi dan
Perjanjian Agen Pembayaran. Obligasi tersebut merupakan bagian penting dan tidak
dapat dipisahkan dari Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

2) Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang
diterbitkan oleh Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan
Perjanjian Pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani Pemegang Obligasi
dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat dialihkan atau
diperdagangkan.

PENDAFTARAN OBLIGASI DI KSEI

1) Obligasi telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi
di KSEI yang dibuat di bawah tangan bermaterai cukup, dengan memperhatikan
ketentuan di bidang Pasar Modal dan ketentuan KSEI yang berlaku.

2) Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan
untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan Pemegang
Obligasi melalui Pemegang Rekening.

PENARIKAN OBLIGASI

Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan ke

Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari Rekening Efek untuk dikonversikan

menjadi sertifikat obligasi tidak dapat dilakukan, kecuali apabila terjadi pembatalan

pendaftaran Obligasi di KSEI atas permintaan Perseroan atau Wali Amanat dengan
memperhatikan peraturan perundangundangan yang berlaku di Pasar Modal dan keputusan

RUPO.

PENGALIHAN OBLIGASI

Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening Efek

ke Rekening Efek lainnya. Perseroan, Wali Amanat dan Agen Pembayaran memberlakukan

Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi yang sah dalam hubungannya untuk

menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi dan hak-hak

lain yang berhubungan dengan Obligasi.

PROSEDUR PEMESANAN

Prosedur Pemesanan Obligasi dapat dilihat pada Prospektus Bab XIII Prospektus perihal

Tata Cara Pemesanan Pembelian Obligasi.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan atau aset

lain milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun,

termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan tidak dimasukkan dalam
program penjaminan bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) atau
lembaga penjaminan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Akan tetapi, Obligasi ini dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik berupa

barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan

ada di kemudian hari, menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi sesuai dengan ketentuan
dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi
adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang
ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin
secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada

di kemudian hari.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari
Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal
Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang
bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah
Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang
Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam
waktu 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli
Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi
pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI
sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

c. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga
Obligasi, Pemegang Obligasi berhak untuk menerima pembayaran denda atas setiap
kelalaian pembayaran pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi
sebesar 1% (satu persen) diatas tingkat Bunga Obligasi yang bersangkutan dari jumlah
dana yang terlambat dibayar atas Jumlah Terhutang. Jumlah denda tersebut dihitung
harian berdasarkan jumlah hari yang terlewat, dengan perhitungan 1 (satu) tahun
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga
puluh) Hari Kalender.
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OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT. RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI
ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN
ATAS SURAT HUTANG JANGKA PANJANG (OBLIGASI) DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”):

(AAA
(Triple A)
KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS

%—4 BAHANA

PT BAHANA SEKURITAS

INDOPREMIER

PT INDO PREMIER SEKURITAS

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI
PENAWARAN OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

WALI AMANAT
PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 9 Mei 2019

@) Maybank

KimEng

b
trimegah

SECURITIES
PT MAYBANK KIM ENG SEKURITAS PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK

(Terafiliasi)

d. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili
paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum
dilunasi tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya,
berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan
RUPO dengan memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR.
Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan
sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi
yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI
sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh
KSE! tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari
Wali Amanat.

e. Hak Suara Pemegang Obligasi diatur bahwa setiap Pokok Obligasi senilai Rp1,00 (satu
Rupiah) memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara.

Perseroan:

PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

Sentral Senayan lll, Lantai 26

JI. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno

Jakarta 10270, Indonesia

Telepon: (021) 29228888

Faksimili: (021) 29228914

website: www.maybank.co.id

e-mail: corporatesecretary@maybank.co.id

Wali Amanat:
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
International Banking & Fil ial Institutions Group
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Dengan ketentuan bahwa apabila salah satu pindah alamat, pihak yang pindah alamat
tersebut wajib memberitahukan kepada pihak lainnya, selambat-lambatnya 7 (tujuh) Hari
Kerja sebelumnya.
HUKUM YANG BERLAKU
Seluruh perjanjian-perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi berada dan tunduk di
bawah hukum yang berlaku di negara Republik Indonesia.
KETERANGAN MENGENAI PEMERINGKATAN OBLIGASI
Sesuai dengan POJK No. 7/POJK.04/2017 dan Peraturan No.IX.C.11, Perseroan telah
melakukan pemeringkatan Obligasi yang dilaksanakan oleh Pefindo.
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini, Perseroan telah melakukan pemeringkatan
yang dilaksanakan oleh Pefindo. Berdasarkan surat Pefindo No. RC-299/PEF-DIR/III/2019
tanggal 25 Maret 2019, hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang (Obligasi)
Perseroan adalah:
AA

(Triple A)
Perseroan dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pefindo,
baik langsung maupun tidak langsung sesuai dengan yang didefinisikan dalam UUPM.
Sesuai dengan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan
atas Obligasi kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah
berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai Perseroan telah menyelesaikan seluruh
kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi ini, setelah
dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan aset
produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan, terutama untuk penyaluran kredit.
Keterangan lebih lanjut mengenai Penggunaan Dana diuraikan dalam Bab Il Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang bersumber
dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal-
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut;

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam
Prospektus ini telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (‘KAP”) Purwantono, Sungkoro
& Surja (“PSS’), akuntan publik independen (partner penanggung jawab: Danil Setiadi
Handaja), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit tanpa
modifikasian. Laporan audit KAP PSS tersebut juga berisi paragraf hal-hal lain mengenai
penyajian informasi keuangan entitas induk dan tujuan penerbitan laporan keuangan
sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan |1l
Bank Maybank Indonesia di Indonesia.

1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Pada tanggal 31 Desember

2018 2017
ASET
JUMLAH ASET 177.532.858 173.253.491
LIABILITAS DAN EKUITAS
TOTAL LIABILITAS 152.442.167 152.478.451
TOTAL EKUITAS 25.090.691 20.775.040
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 177.532.858 173.253.491

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember
2018 2017
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga dan Syariah
Pendapatan bunga dan Syariah 14.790.035 14.802.881
Beban bunga dan Syariah 6.690.157 7.100.731
Pendapatan bunga dan Syariah neto 8.099.878 7.702.150
Pendapatan/(beban) operasional lainnya
Pendapatan operasional lainnya:
Provisi dan komisi selain dari kredit yang diberikan 380.428 478.781
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 105.810 173.673
Keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan dan
investasi keuangan - neto 3475 480.462
Keuntungan/(penurunan) nilai efek-efek yang diperdagangkan - neto 4.346 (2.642)
Pendapatan lainnya 1.772.657 1.599.065
Jumlah pendapatan operasional lainnya 2.266.716 2.729.339
Beban operasional lainnya:
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - neto 1.303.293 2.124.889

Penyisihan kerugian atas aset non-produktif 7436 9.244

Umum dan administrasi 3.561.938 3.406.456
Tenaga kerja 2.460.991 2.386.679
Jumlah beban operasional lainnya 7.333.658 7.927.268
Beban operasional lainnya - neto 5.066.942, 5.197.929]
PENDAPATAN OPERASIONAL - NETO 3.032.936 2.504.221
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO 2.641 15.469
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 3.035.577 2.519.690
BEBAN PAJAK - NETO (773.332) (658.845)
LABA TAHUN BERJALAN 2.262.245 1.860.845
Pendapatan komprehensif lainnya:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Keuntungan aktuarial atas program manfaat pasti 240.227 26.490
Surplus revaluasi aset tetap 352.591 -
Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif
lainnya (60.057) (6.622)
532.761 19.868
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 3.954 (4.018)
Perubahan nilai wajar investasi keuangan yang tersedia untuk dijual (130.095) 21.276

»

Tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember
2018 2017
Pajak terkait dengan p
lainnya 32.235 (5.875)
(93.906) 11.383
Laba komprehensif lainnya - setelah pajak 438.855 31.251
Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan 2.701.100 1.892.096
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 2.194.576 1.804.031
Kepentingan non-pengendali 67.669 56.814
2.262.245 1.860.845
Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 2622472 1.837.215
Kepentingan non-pengendali 78.628 54.881
2.701.100 1.892.096
LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 30 7

3. Rasio-Rasio Keuangan Konsolidasian

31 Desember
2018 2017

Keterangan

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan bunga - neto"
Pendapatan operasional - neto(”
Laba tahun berjalan ("

Jumlah aset

Jumlah liabilitas

Jumlah ekuitas'"

5,16%
21,11%
21,57%

247%
-0,02%
20,77%

3,66%
-3,28%
-541%

3,94%

344%

7.80%

Permodalan

CAR (Rasio Total)®* 19,09% 17,63%
Kualitas Aset

Aset Produktif bermasalah terhadap Total Aset Produktif ©*
CKPN aset keuangan terhadap aset produktif “*
Pemenuhan PPA Produktif ©*

21%
1,43%
78,59%

2,30%
1,44%
74,16%

Rentabilitas
ROA®*
ROE ™
BOPO®*
NIM e

1,48%
9.47%
83,85%
4,35%

1,23%
8,86%
86,97%
4,49%

Kualitas Kredit
Net NPL (0
Gross NPL ("*

1,57%
2,66%

1,83%
3,00%

Likuiditas
LDR 12 96,46% 88,12%
Kepatuhan (Compliance)
Persentase pelanggaran BMPK*
GWM Rupiah*

Utama (9

Sekunder (™%
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) %
GWM Mata Uang Asing "*
PDN (14
* Perseroan saja
1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait sebagai berikut:

() untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada 31 Desember tahun yang bersangkutan dengan saldo akun-

0,00% 0,00%

6,57% 6,66%
- 8,49%

10,29%

8,35%

5,02%

8,37%
4,53%

akun tersebut pada tanggal 31 Desember tahun sebelumnya, atau
(i) untuk akun-akun laba rugi dan penghasian komprehensif lainnya, selisih saldo akun-akun terkat, masing-masing untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun tersebut pada tahun sebelumnya.

2 CAR (Capital Adequacy Ratio) dihitung berdasarkan peraturan Bl merupakan rasio modal Tier | ditambah modal Trer I terhadap jumlah aset
tertimbang menurut isiko kredt, risiko operasional dan risiko pasar pada akhir periode yang bersangkutan.

3)  Rasio Aset Produktil bermasalah terhadap Total Aset Produkiif merupakan rasio aset produkif bermasalah (diuar transaksi rekening
administrat) terhadap total aset produktf (diluar transaksi administra) pada akhir periode yang bersangkutan. Aset produktf bermasalah
adalah aset dengan kualtas kurang lancar, diragukan, dan macet sedangkan cakupan komponen aset produktif dan aset non produktif adalah
sesua ketentuan Bl mengenai kualtas aset bank umum.

4 Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Niai) aset keuangan tehadap aset produktif adalah rasio CKPN aset keuangan terhadap total
aset produktf (diluar transaksi rekening administray)

CKPN adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengenai
Instrumen Keuangan dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAP), yang mencakup CKPN Individual dan CKPN olektif sedangkan
cakupan komponen aset produktif adalah sesuai ketentuan Bl mengenai kualitas aset bank umum.

5 Rasio Pemenuhan PPA Produkif adalah rasio total CKPN terhadap total PPA produkti
CKPN adalah cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengenai
Instrumen Keuangan dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAP), yang mencakup CKPN Individual dan CKPN kolektif sedangkan
total PPA produktf dihitung sesuai dengan ketentuan Bl mengenai kualtas aset bank umum.

6)  ROA(Retumn on Assefs) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset. Laba sebelum pajak
adalah laba periode berjalan sebelum pajak sedangkan rata-rata total aset dihitung dari rata-rata total aset pada sefiap akhir bulan selarma
periode yang bersangkutan.

7) ROE (Retun on Equity) yang dihitung sesuai peraturan Bl adalah rasio laba setelah pajak terhadap rata-rata ekuitas. Laba setelah pajak
adalah laba periode berjalan setelah pajak yang dapat diatribusikan kepada pemillk sedangkan rata-rata ekuitas dihitung dari rate-rata modal
inti(tier 1) pada sefiap akhir bulan selama periode yang bersangkutan.

8 Rasio BOPO (Beban operasional tehadap pendapatan operasional) adalah rasio total beban operasional (termasuk beban bunga) terhadap
total pendapatan operasiona (termasuk pendapatan bunga) untuk periode yang bersangkutan.

9)  Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan BI adalah rasio pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total
asef produktif. Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga dikurangi beban bunga sedangkan rata-rata aset produkti dihitung dari
rata-rata total aset produktif pada setiap akhir bulan selama periode yang bersangkutan.

10)  Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah dikurangi CKPN kredit terhadap total kredit pada akhir periode
yg bersangkutan. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualtas kurang lancar, diragukan, dan macet sedangkan CKPN kredit adalah
cadangan yang wajib dibentuk Bank sesuai ketentuan dalam PSAK mengenai Instrumen Keuangan dan PAPI yang mencakup CKPN kredit
secara individual dan kolekif
Total kredit dihitung berdasarkan ilai tercatat dalam neraca secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

1) Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total kredit bermasalah terhadap total kredit pada akhir periode yang bersangkutan.
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet sedangkan total kredit dihitung berdasarkan ilai
tercatat dalam neraca secara gross (sebelum dikurangi CKPN).

12) Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang dihitung sesuai dengan peraturan Bank Indonesia adalah rasio total kredit tehadap total dana pihak
Ketiga pada akhir periode yang bersangkutan.

13)  GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No.20/4/PBI/2018. GWM Sekunder disempurnakan
menjadi Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM)sejak Juli 2018.

14)  PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No. 17/5/PBI/2015 tanggal 1 Juni 2015 tentang
Perubahan Keempat atas PBI No 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bank Unum.

SAMPAI DENGAN DITERBITKANNYA PROSPEKTUS RINGKAS INI, PERSEROAN
TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM
PERJANJIAN UTANG PERSEROAN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam
Prospektus Ringkas ini telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP’) Purwantono,
Sungkoro & Surja (‘PSS”), akuntan publik independen (partner penanggung jawab: Danil
Setiadi Handaja), berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini
audit tanpa modifikasian. Laporan audit KAP PSS tersebut juga berisi paragraf hal-hal
lain mengenai penyajian informasi keuangan entitas induk dan tujuan penerbitan laporan
keuangan sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi
Berkelanjutan Ill Bank Maybank Indonesia di Indonesia, yang laporannya tidak tercantum
dalam Prospektus Ringkas ini.

Kondisi Keuangan Perseroan

Perseroan adalah penyedia layanan perbankan dan keuangan yang aktif dan terkemuka
di Indonesia. Dalam pasar yang kompetitif ini, Perseroan berupaya untuk menempatkan
posisinya secara tepat di industri perbankan, dengan menyediakan layanan dan
produk berkualitas terbaik. Melalui misinya “Humanizing Financial Services’, Perseroan
memastikan bahwa semua nasabah bisa memperoleh layanan keuangan sesuai kebutuhan,
dengan senantiasa memberikan manfaat yang nyata dan berkelanjutan. Dengan berfokus
pada nasabah, Perseroan berupaya untuk meningkatkan keunggulannya serta mengambil
manfaat dari pengalaman yang panjang sebagai pelaku utama bisnis perbankan, untuk
menjadi bank terdepan.

Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Keuangan Perseroan

Sebagai institusi keuangan yang memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi, kondisi
keuangan Perseroan akan dipengaruhi oleh indikator-indikator makro ekonomi terutama nilai
tukar, suku bunga maupun tingkat pertumbuhan ekonomi. Perubahan-perubahan indikator
ekonomi tersebut akan mempengaruhi kondisi laporan posisi keuangan, laba rugi dan
pertumbuhan bisnis Perseroan karena bisnis penghimpunan dana, penyaluran kredit dan
jasa transaksional perbankan akan sangat dipengaruhi terutama oleh nilai tukar dan suku
bunga. Disisi lain, pertumbuhan ekonomi juga akan mempengaruhi transaksi keuangan dan
daya beli Masyarakat luas yang juga akan mempengaruhi pertumbuhan bisnis Perseroan.
Untuk meminimalisasi dampak negatif dari perubahan kondisi perekonomian nasional
terhadap kondisi keuangan Perseroan, maka Perseroan telah melakukan diversifikasi
portofolio usahanya dalam berbagai segmen dan mengembangkan produk dan jasa
keuangan yang inovatif. Perseroan juga senantiasa memperkuat divisi Manajemen Risiko
untuk mencermati, menganalisis dan mengantisipasi perubahan perubahan makro ekonomi
agar Perseroan tetap dapat mengelola berbagai kondisi yang dihadapi dengan perubahan
tersebut sehingga kinerja keuangan Perseroan tetap dapat ditingkatkan. Disamping
itu, Perseroan juga memiliki Divisi Riset Ekonomi yang secara rutin memberi analisis
dan masukan bagi Perseroan untuk mengambil langkah-langkah yang dibutuhkan oleh
Perseroan untuk mengoptimalkan peluang dari perubahan kondisi makro ekonomi. Dalam
menetapkan target-target pertumbuhan bisnis, Perseroan menyusun proyeksi keuangan
berdasarkan asumsi-asumsi perkembangan makro ekonomi terkini.

A. INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba Konsolidasian
Perseroan menetapkan target pertumbuhan bisnis yang berkualitas melalui serangkaian
inisiatif yang berfokus pada upaya: optimalisasi kapabilitas kantor cabang, peningkatan
jumlah nasabah dan fee based income, mengendalikan struktur biaya melalui penghimpunan
dana murah dan efisiensi operasional, memasuki segmen bisnis baru dari rantai bisnis yang
ada dan meningkatkan kualitas layanan dengan dukungan teknologi informasi terkini dan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia.
Pendapatan Bunga Bersih (NIl) mencatat pertumbuhan 5,16% menjadi Rp8.099.878 juta
pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan Rp7.702.150 juta
pada tahun sebelumnya. Disiplin dalam pricing aset dan liabilitas memungkinkan Perseroan
untuk mengurangi tekanan pada marjin bunga bersih (NIM) yang sedikit lebih meningkat
sebesar 5,24% pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dari 5,17% di tahun
sebelumnya. Penurunan beban non operasional membuat Perseroan berhasil mencatatkan
laba sebelum pajak sebesar Rp3.035.577 juta pada tahun yang berakhir pada 31 Desember
2018, meningkat sebesar 20,47% dari Rp2.519.690 juta pada tahun sebelumnya.
Sedangkan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk
mencapai Rp2.194.576 juta, meningkat 21,65% dari nilai sebesar Rp1.804.031 juta di
tahun sebelumnya. Dengan perolehan laba tersebut, maka ROE menjadi sebesar 9,47%
(Perseroan saja) atau 10,21% (konsolidasian), meningkat dari 8,86% (Perseroan saja) atau
9,91% (konsolidasian) pada tahun 2017 dan ROA meningkat menjadi 1,48% (Perseroan
saja) atau 1,74% (konsolidasian) dari 1,23% (Perseroan saja) atau 1,48% (konsolidasian)
pada tahun 2017.
1. Pendapatan Bunga - Bersih
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Pendapatan bunga dan syariah - neto konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp8.099.878 juta, mengalami kenaikan sebesar
Rp397.728 juta atau 5,16% dari Rp7.702.150 juta untuk periode tahun sebelumnya. Hal ini
terutama disebabkan penurunan beban bunga untuk tabungan dan deposito masing-masing
sebesar Rp138.439 juta atau 20,37% dan Rp533.270 juta atau 15,10% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya serta penurunan beban bunga obligasi subordinasi karena jatuh
tempo sebesar Rp100.479 juta atau 18,16%.
Sejalan dengan pengelolaan beban bunga dan syariah yang lebih baik di tahun 2018,
Perseroan mampu membukukan pertumbuhan Pendapatan Bunga Bersih sebesar 5,16%
menjadi Rp8.099.878 juta dari Rp7.702.150 juta di tahun 2017. Hal ini turut menyebabkan
perbaikan Marjin Bunga Bersih Perseroan di tahun 2018 menjadi sebesar 5,24% dari 5,16%
di tahun 2017. Pencapaian ini diperoleh melalui kedisiplinan Perseroan dalam mengelola
pendapatan dan biaya bunga secara ketat di tengah kondisi kenaikan suku bunga dengan
alokasi yang lebih baik terhadap aset produktif dan utilisasi dana yang lebih optimal.
2. Pendapatan Operasional Lainnya
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 mengalami penurunan sebesar Rp462.623 juta atau 16,95% menjadi
Rp2.266.716 juta dibandingkan dengan perolehan pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017 sebesar Rp2.729.339 juta. Penurunan terutama disebabkan oleh
adanya one off penjualan surat berharga pada tahun 2017.
Sementara pada tahun 2018, Perseroan berhasil membukukan kenaikan pada pendapatan
bancassurance, komisi reksadana, pendapatan dari kerugian diterima kembali dari kredit
yang telah dihapusbukukan (recovery fee), pendapatan yang diperoleh sehubungan kredit
korporasi, dan pendapatan dari jasa perbankan lainnya. Sedangkan pendapatan fee dari
kegiatan terkait tresuri dibukukan menurun dibanding tahun lalu. Rasio pendapatan selain
bunga terhadap total pendapatan operasional (Fee Income Ratio) Perseroan pada tahun
2018 mencapai 21,87%.
3. Beban Operasional Lainnya (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas
instrumen keuangan - neto dan penyisihan kerugian atas aset non-produktif)
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2018 dibandingkan de
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Beban operasional lainnya (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen
keuangan - neto dan penyisihan kerugian atas aset non-produktif) untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp6.022.929 juta, meningkat sebesar
3,97% atau Rp229.794 juta dari sebesar Rp5.793.135 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017.
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Beban operasional lainnya atau overhead cost Perseroan pada tahun 2018 tetap terkendali
dengan pertumbuhan marjinal sebesar 3,97% menjadi Rp6.022.929 juta dibandingkan
Rp5.793.135 juta di tahun 2017 sebagai hasil dari inisiatif pengelolaan biaya strategis
secara berkelanjutan di seluruh lini bisnis dan unit pendukung. Pada tahun 2018, Rasio
biaya overhead terhadap total pendapatan operasional (Cost to Income Ratio) Perseroan
terkelola sebesar 58,01%.
4. Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Atas Instrumen Keuangan - Neto dan
Penyisihan Kerugian Atas Aset Non-Produktif
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - neto dan penyisihan
kerugian atas aset non-produktif konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp1.310.729 juta mengalami penurunan sebesar 38,58%
atau Rp823.404 juta dibandingkan dengan penyisihan pada tahun sebelumnya sebesar
Rp2.134.133 juta.
Penurunan beban provisi ini didukung oleh membaiknya kualitas aset Perseroan
sebagaimana tercermin pada membaiknya rasio NPL. Perbaikan-perbaikan pada credit
underwriting, control dan monitoring yang ketat telah membuahkan hasil. Untuk memastikan
kualitas kredit dapat dipertahankan tetap baik, Perseroan terus mencermati dan memonitor
secara ketat portofolio kredit yang berpotensi terkena dampak pelemahan ekonomi. Hal ini
memungkinkan Perseroan untuk membentuk pencadangan provisi yang mencukupi dan
melakukan restrukturisasi kredit sebagaimana diperlukan.
5. Laba Tahun Berjalan Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017
Perseroan berhasil membukukan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk sebesar Rp2.194.576 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, yang mengalami kenaikan sebesar 21,65% atau Rp390.545 juta
dibandingkan tahun sebelumnya yakni sebesar Rp1.804.031 juta.
Peningkatan laba berhasil dicapai berkat perbaikan signifikan atas kualitas kredit sehingga
biaya provisi dapat dibukukan lebih rendah dibanding tahun 2017, beban operasional yang
terkelola dengan baik dan disiplin pengelolaan biaya bunga serta pertumbuhan bisnis.
Seiring dengan peningkatan laba bersih tersebut, laba per saham / Earning per Share (EPS)
di tahun 2018 naik sebesar Rp3,81 menjadi Rp30,44 per lembar saham dari Rp26,63 di
tahun 2017.
Pendapatan bunga bersih (NII) tumbuh 5,16% menjadi Rp8.099.878 juta pada tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dari Rp7.702.150 juta pada tahun sebelumnya.
Pertumbuhan NIl terutama karena kedisiplinan Perseroan dalam melakukan pricing kredit
dan pengelolaan dana secara aktif. Perseroan melaporkan peningkatan marjin bunga bersih
(NIM) menjadi 5,24% pada kuartal keempat 2018.
Beban umum dan administrasi dan tenaga kerja Perseroan mengalami kenaikan sebesar
Rp229.794 juta atau sebesar 3,97% menjadi sebesar Rp6.022.929 juta dari Rp5.793.135
juta pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibanding tahun
sebelumnya, sebagai hasil dari pengelolaan biaya yang intensif di seluruh operasional dan
lini bisnis Perseroan.

Perkembangan Pengelolaan Aset, Liabilitas dan Ekuitas Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 2018 31 Desember 2017
Jumlah Aset 177.532.858 173.253.491
Jumlah Liabilitas 152.442.167 152.478.451
Jumlah Ekuitas 25.090.691 20.775.040

Arus Kas Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

®

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA
KECENDERUNGAN PROSPEK USAHA

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
A. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15
Mei 1959 yang dibuat dihadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris pengganti Eliza
Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian tersebut kemudian diubah seluruhnya
berdasarkan Akta Perubahan No. 9 tanggal 4 Agustus 1959 dan Akta No. 21 tanggal
6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta.
Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Muda Kehakiman Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penetapan No. J.A.5/112/18 tanggal 2 Nopember 1959 dan
telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 2114, 2115 dan 2116
semuanya tertanggal 5 Nopember 1959, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 37 tanggal 6 Mei 1960 Tambahan No. 122.
Per 31 Desember 2018, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 79 kantor cabang, 292 kantor
cabang pembantu, 1 kantor cabang pembantu mikro dan 13 kantor cabang Syariah yang
tersebar di seluruh Indonesia, serta 1 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Mumbai.
Perseroan juga telah terkoneksi dengan lebih dari 35.000 ATM yang tergabung dalam
Jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS, Malaysian Electronic Payment
System (MEPS) dan sekaligus juga terhubung dengan lebih dari 2.800 ATM Maybank di
Malaysia dan Singapura.
1. Kegiatan Usaha Unit Usaha Syariah (“UUS”)
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, jumlah jaringan kantor UUS Perseroan adalah
13 Kantor Cabang Syariah (KCS) di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan,
Makassar, Palembang, Denpasar, Banjarmasin dan Banda Aceh dan 372 kantor Layanan
Syariah.
Tabel-tabel berikut ini menjelaskan rasio-rasio penting UUS dan total aset Perseroan dan
UUS pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Rasio
2018 2017
Non-Performing Financing (NPF) - Gross 2,81% 3,00%
ROA 2,82% 2,84%
Finance to Deposit Ratio (FDR) 101,49% 123,93%

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember
2018 2017
177.532.858
30.169.187

Total Aset

173.253.491
27.120.532

Total aset Perseroan
Total aset UUS Perseroan

Penghargaan Unit Usaha Syariah sampai dengan periode 31 Desember 2018:

Award/Kategori Event Penyelenggara  Tanggal
Top 5 Customer Choice Unit Usaha Syariah 2018 Indonesia Sharia Finance Award 2018 Warta Ekonomi Apr-18
Peringkat IV Best Overall Performance Unit
Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank Jun-18
Peringkat ll Kategori Satpam Unit Usaha Syariah  Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank Jun-18
Peringkat ll Kategori Overall Minus E-Banking Unit
Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank Jun-18
Peringkat ll Kategori Customer Service Unit
Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank Jun-18
Peringkat ll Kategori Telepon Unit Usaha Syariah  Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank Jun-18
Bank Syariah Terbaik Kategori UUS Aset > Rp 5 Tn Best Syariah 2018 Berita Satu Aug-18
Golden Awards Predikat SANGAT BAGUS (Shariah
Business Unif) Infobank Sharia Finance Insitution Awards 2018 Infobank Sep-18
The Most Profitable Sharia Business Unit Infobank Sharia Finance Insitution Awards 2018 Infobank Sep-18
The Best Productivty Bank Indonesia Banking Award 2019 Tempo Sep-18
The Most Reliable Bank Indonesia Banking Award 2019 Tempo Sep-18
The Most Efficient Bank Indonesia Banking Award 2019 Tempo Sep-18

2. Pendanaan

2018 2017
Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi (7.366.174) (3.996.679)
Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas investasi 3.835.140 (1.314.990)
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan 4.971.056 1.811.832
Kenaikan/(penurunan) neto kas dan setara kas 1.440.022 (3.499.837)
Kas dan setara kas awal tahun 16.000.543 19.473.228
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing 230.622 27.152
Kas dan setara kas akhir tahun 17.671.187 16.000.543

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017

Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Operasi

Arus kas dari aktivitas operasi menggambarkan pergerakan kas untuk mendanai kegiatan
bisnis Perseroan. Arus kas tersebut berasal dari kegiatan utama Perseroan, yakni
penyaluran kredit, pengeluaran kas terutama untuk pembayaran beban bunga dan Syariah,
pembayaran beban umum dan administrasi, tenaga kerja dan tunjangan, serta beban
operasioal/non-operasional lainnya. Sedangkan penerimaan kas perusahaan berasal dari
penerimaan pendapatan bunga dan Syariah, dan pendapatan operasional/non-operasional
lainnya.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi mengalami kenaikan sebesar Rp3.369.495
juta atau sebesar 84,31%, dari sebesar Rp3.996.679 juta menjadi sebesar Rp7.366.174
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penurunan simpanan dari nasabah dan bank
lain.

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi terkait dengan pembelian/penjualan aset tetap dan aset tak
berwujud yang dimiliki Perseroan serta dari aktivitas penjualan atau pembelian surat-surat
berharga/efek-efek untuk tujuan investasi.

Arus kas yang diperoleh untuk aktivitas investasi mengalami kenaikan sebesar Rp5.150.130
juta, dari penggunaan sebesar -Rp1.314.990 juta menjadi perolehan sebesar Rp3.835.140
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan dari efek-efek dan
obligasi rekapitulasi pemerintah tersedia untuk dijual.

Arus Kas Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan menunjukkan penerimaan kas Perseroan dari pinjaman
yang diterima, tambahan modal yang disetor, dan surat berharga yang diterbitkan sebagai
sumber pendanaan Perseroan. Sedangkan pengeluaran kas Perseroan untuk membayar
biaya emisi efek ekuitas, dividen, pembelian kembali efek yang dijual, pelunasan obligasi,
serta pelunasan surat berharga yang diterbitkan.
Arus kas diperoleh dari aktivitas pendanaan mengalami kenaikan sebesar Rp3.159.224 juta
atau sebesar 174,37%, dari sebesar Rp1.811.832 juta menjadi sebesar Rp4.971.056 juta.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan pinjaman diterima.
B. KONDISI LIKUIDITAS PERSEROAN
Sumber likuiditas Perseroan terutama berasal dari dana pihak ketiga, efek yang diterbitkan,
repo dan pinjaman antar bank. Tidak terdapat sumber likuiditas yang material yang belum
digunakan. Sejauh ini, tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan
dan komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya
peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. Perseroan
menyatakan memiliki kecukupan modal kerja.
Laba bersih Perseroan setelah pajak dan kepentingan non pengendali (PATAMI-profit after
tax & minority interest) mencapai Rp2.194.576 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2018 dibandingkan dengan Rp1.804.031 juta dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017. Lonjakan sebesar 21,65% didukung Pendapatan Bunga Bersih
(NI1) yang lebih tinggi dan perbaikan kualitas aset. Laba Sebelum Pajak (PBT) meningkat
20,47% mencapai rekor Rp3.035.577 juta, sementara PBT recurring tumbuh 34,3% secara
tahunan setelah eliminasi pendapatan one-off terutama dari penjualan surat berharga pada
2017. Kualitas aset yang lebih baik, pertumbuhan yang solid di bisnis Syariah disertai
peningkatan kinerja pada anak perusahaan, dan pengelolaan biaya strategis secara
berkelanjutan juga memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja Perseroan.
Perbankan Syariah terus mencatat kinerja yang sangat baik pada 2018 dengan laba bersih
meningkat 27,33% mencapai Rp803.342 juta dari Rp630.896 juta. Total aset naik sebesar
11,24% menjadi Rp30.169.187 juta, mencapai 16,99% dari total aset Perseroan. Total
pembiayaan Syariah tumbuh 14,56% dari Rp20.691.497 juta per Desember 2017 menjadi
Rp23.704.304 juta per Desember 2018, sementara total simpanan tumbuh 39,74% dari
Rp16.655.528 juta menjadi Rp23.275.072 juta. Pertumbuhan disertai dengan kualitas aset
yang lebih baik dengan penurunan tingkat Non Performing Financing (NPF) 2,81% (gross)
dan 1,92% (net) pada Desember 2018 dibanding 3,00% (gross) dan 2,00% (net) pada tahun
sebelumnya. Strategi Sharia First Bank dan implementasi Leverage Model dimana Unit
Usaha Syariah memiliki akses pada sumber daya seluruh Bank untuk mengembangkan
dan memasarkan seluruh produk Syariah memainkan peran penting bagi kinerja Perbankan
Syariah Perseroan yang signifikan.
C. TINGKAT KESEHATAN BANK BERDASARKAN RISIKO (RISK BASED BANK
RATING/RBBR)
Penilaian tingkat kesehatan Perseroan dilakukan secara semesteran. Tabel berikut
menjelaskan mengenai hasil Penilaian tingkat kesehatan bank (self assesment) untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2018:

No. Faktor-Faktor Penilaian Peringkat Bank Individual
1 Profil Risiko 2
2 TataKelola (Good Corporate Governance) 2
3 Rentabilitas 2
4 Permodalan 1
Peringkat Tingkat Kesehatan Bank (TKB) Berdasarkan Risiko PK-2

Sebagaimana halnya kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan lain,
Perseroan juga menghadapi berbagai risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun faktor internal yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan.

Berikut merupakan keterangan ringkas mengenai risiko usaha Perseroan dan Entitas Anak:

Risiko Terkait Dengan Kegiatan Usaha Perseroan:
1) Risiko Kredit

) Risiko Pasar

) Risiko Likuiditas

) Risiko Operasional
) Risiko Reputasi

) Risiko Hukum

) Risiko Kepatuhan
) Risiko Stratejik
9) Risiko Internasional

Risiko Terkait Dengan Sektor Perbankan Indonesia:

1) Risiko Persaingan

2) Risiko Sumber Daya Manusia

3) Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

4) Risiko Bencana Alam

5) Risiko Perubahan Situasi Ekonomi, Sosial, Politik dan Keamanan

Risiko Terkait Dengan Kegiatan Usaha Entitas Anak

1) Risiko Pembiayaan
2) Risiko Pendanaan
3) Risiko Persaingan
4) Risiko Operasional
5) Risiko Teknologi

6) Risiko Tingkat Ketersediaan dan Permintaan Atas Kendaraan Bermotor

Selain dari risiko-risiko yang telah disebutkan di atas, Obligasi Perseroan juga mengandung
risiko investasi bagi para Pemegang Obligasi.

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO YANG
TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN TELAH DISUSUN
BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERSEROAN

Perseroan, melalui Assets and Liabilities Management Committee (‘ALCO”) mengelola
laporan posisi keuangan dan memastikan strategi Perseroan sejalan dengan kecukupan
likuditas dan sumber dana yang terdiversifikasi. Di samping itu, ALCO membuat kebijakan
yang berhubungan dengan likuiditas untuk memastikan keseimbangan dalam pengelolaan
biaya dana dan efektivitas pengelolaan likuiditas.

Jumlah Simpanan Nasabah

Pada tanggal 31 Desember 2018, konsolidasian Perseroan memiliki jumlah simpanan
sebesar Rp116.812.388 juta, yang berkontribusi sebesar 76,63% dari jumlah liabilitas
konsolidasian. Perseroan menawarkan berbagai jenis simpanan termasuk giro, tabungan
dan deposito berjangka dalam Rupiah dan mata uang asing. Pada tanggal 31 Desember
2018, sebesar 79,16% dari jumlah simpanan merupakan simpanan dalam mata uang
Rupiah, sedangkan sisanya merupakan simpanan dalam mata uang asing, terutama USD.
Tabel berikut ini menunjukkan jumlah simpanan nasabah Perseroan berdasarkan jenis dan

mata uang:
(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)

31 Desember

Rasio
2018 2017
Saldo % Saldo %

Rupiah

Giro 16.824.896 1440  17.014.194 14,03

Tabungan 15.950.413 1366  20.741.711 17,10

Deposito Berjangka 59.694.839 51,10  58.039.480 47,85
Jumlah simpanan nasabah dalam Rupiah 92.470.148 79,16  95.795.385 78,98
Mata uang asing

Giro 7.768.595 665  6.700.576 5,53

Tabungan 3.944.402 338  4.078.041 3,36

Deposito Berjangka 12.629.243 10,81 14.717.558 12,13
Jumlah simpanan nasabah dalam mata uang asing 24.342.240 20,84  25.496.175 21,02
Jumlah simpanan nasabah 116.812.388 100,0 121.291.560 100,0

Tingkat bunga rata-rata per tahun berdasarkan jenis simpanan nasabah Perseroan adalah
sebagai berikut:

(dalam persentase)

Tahun yang berakhir pada 31 Desember

Keterangan

2018 2017
Giro
Rupiah 3,09 3,19
Mata uang asing 0,90 0,66
Tabungan
Rupiah 2,19 2,56
Mata uang asing 0,61 0,55
Deposito Berjangka
Rupiah
<1bulan 5,67 520
> 1 bulan - 3 bulan 6,45 577
>3 bulan - 6 bulan 6,44 6,14
> 6 bulan - 12 bulan 5,68 6,01
> 12 bulan 5,57 5,85
Mata uang asing
<1 bulan 0,83 061
> 1 bulan - 3 bulan 1,24 0,77
>3 bulan - 6 bulan 1,25 0,96
> 6 bulan - 12 bulan 1,05 0,97
> 12 bulan 2,25 1,63

Deposito berjangka konsolidasian Perseroan berdasarkan sisa umur sampai dengan saat
jatuh tempo adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018 2007
Rupiah
<=1bulan 28.775.429 29.580.801
> 1 bulan - 3 bulan 19.218.881 18.080.613
>3 bulan - 6 bulan 8.703.075 6.660.396
> 6 bulan - 12 bulan 2.981.973 3.705.902
>12bulan 15.481 11.768
Jumlah 59.694.839 58.039.480
Mata uang asing
<=1bulan 5.108.945 5.271.608
> 1 bulan - 3 bulan 4.866.823 5.110.892
>3 bulan - 6 bulan 1.755.294 2.976.207
> 6 bulan - 12 bulan 898.181 1.342.982
>12bulan - 15.869
Jumlah 12.629.243 14.717.558
Jumlah Deposito Berjangka 72.324.082 72.757.038

Saldo deposito berjangka yang diblokir atau dijadikan jaminan kredit pada 31 Desember
2018 adalah sebesar Rp9.724.467 juta (31 Desember 2017: Rp8.013.043 juta).

Pada 31 Desember 2018, jumlah deposito Mudharabah yang dikelola oleh UUS Perseroan
dalam Rupiah dan mata uang asing adalah masing-masing sebesar Rp15.373.323 juta dan
Rp1.815.535 juta (31 Desember 2017: Rp10.639.360 juta dan Rp1.395.421 juta).

Kredit yang Diberikan

Kredit yang diberikan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember
2017 adalah masing-masing sebesar Rp121.972.870 juta dan Rp113.813.563 juta.
Perseroan menawarkan berbagai fasilitas kredit termasuk kredit korporasi, kredit komersial/
usaha kecil menengah, kredit konsumen dan kredit syariah.

Jenis Kredit yang Diberikan

Pada tanggal-tanggal dibawah ini, kredit yang diberikan Perseroan berdasarkan mata uang

dan jenis adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018 2007
Rupiah

Korporasi 15.301.165 13.627.511
Komersial/Usaha Kecil Menengah (UKM) 43.893.980 40.072.021
Konsumen 26.246.056 26.478.232
Syariah 18.954.994 16.163.005
104.396.195 96.340.769

Mata uang asing
Korporasi 7.876.995 8.307.382
Komersial/Usaha Kecil Menengah (UKM) 4.935.765 4.609.463
Konsumen - 7.681
Syariah 4.763.915 4.548.268
17.576.675 17.472.794
Jumlah 121.972.870 113.813.563
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.063.085) (2.004.112)
Jumlah 119.909.785 111.809.451

Tingkat bunga rata-rata per tahun yang dibebankan kepada debitur oleh Perseroan pada
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 untuk pinjaman dalam
Rupiah masing-masing sebesar 10,79% dan 11,55% sedangkan pinjaman dalam mata uang
asing masing-masing sebesar 4,62% dan 5,06%. Kredit yang diberikan pada umumnya telah
dijamin dengan agunan berupa tanah, bangunan, saham, deposito berjangka, mesin dan
persediaan.

Konsentrasi Industri

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran dan diterbitkannya Prospektus
ini, tidak ada kejadian dan transaksi penting yang mempunyai dampak material terhadap
keuangan dan hasil usaha konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan
auditor independen yang tidak tercantum dalam Prospektus ini, atas laporan keuangan
konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro
& Surja, akuntan publik independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI,
yang dalam laporannya bertanggal 23 April 2019 memberikan opini audit tanpa modifikasian,
selain yang telah diungkapkan dalam Prospektus ini.
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31 Desember

Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 2 (dua) Entitas Anak

Keterangan Lo
9 2018 2017 sebagai berikut:
Sald % Sald % -
) ace . alde . 1. PT Maybank Indonesia Finance (“MIF”)
Mata uang asing k
Pertanian dan perhutanan 483.030 040 719533 o063  Kegiatan Usaha
Pertambangan 2.237.837 183 1729935 1,52 Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar MIF, MIF bertujuan untuk berusaha di bidang
Perindustrian 9.044.604 742 9611128 844 pembiayaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, MIF dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan
Listrik, gas dan air 48.868 0,04 551.741 048 usaha yang meliputi sebagai berikut:
Konstruksi 780.285 0,64 223.116 0,20 a. Pembiayaan Investasi
Perdagangan, restoran dan hotel 1.369.035 1,12 1.225.802 1,08 b. pembiayaan Modal Kerja
Angkutan, gudang dan komunikasi 1.249.745 1,02 1.176.446 1,03 C. Pembiayaan Multiguna
Jasarjasa dunia usaha 2:356.514 198 2220213 19 d.  Kegiatan pembiayaan lainnya yang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Jasadasa sosiallmasyarakat 6787 001 7201 001 MIF dapat pula melakukan kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagai
Lain-lain - 0,00 7.679 0,01 berikut:
17.576.675 1441 1747279 15,35 N ) bi Jual Bel
1219725870 100,00 113.813.563 10000 & rembiayaan Jual Bell
b. Pembiayaan Investasi
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.063.085) (2.004.112) ¢ Pemblayaan Jasa
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham
Jumiah 119.909.785 111.809.451 Nilai Nominal Rp1.000,00 per Saham
Jangka Waktu Keterangan Jumlah Jumlah Persentase
" 9
Tabel berikut ini menunjukkan jangka waktu kredit yang diberikan Perseroan pada dua tahun Saham Nominal (Rp) (%)
i Modal Dasar: 60.000.000  60.000.000.000
terakhir:
(Galam jutaan Rupiah) Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
T Desember Perseroan 32.369.999  32.369.999.000 99,99
2018 2017 Koperasi Karyawan Bank 1al Indonesia 1 1.000 0,01
Keterangan Berdasarkan Berdasarkan sisa sisa Jumlah Modal Di dan Disetor Penuh 32.370.000  32.370.000.000 100,00
periode perjanjian  umur jatuh tempo  periode perjanjian  umur jatuh tempo Jumlah Modal Dalam Portepel 27.630.000  27.630.000.000
kredit kredit
- i red Pengurusan dan Pengawasan
Rupiah
<=1 tahun 27.890.469 44.617.500 23.966.241 38.109.742 Dewan Komisaris
>1-2tahun 18.931.336 7421.029 15.174.401 9.417.757 Presiden Komisaris (Independen)  : Deswandhy Agusman*
>2-5tahun 17.095.344 22778.718 17.770.706 20.051.568 Komisaris + Ghazali Bin Mohd Rasad
> 5 tahun 40.479.046 29.578.948 39.429.421 28.761.702 Komisaris : Jenny Wiriyanto
104.396.195 104.396.195 96.340.769 96.340.769 Direksi
Mata uang asing Presiden Direktur : Alexander
<=1tahun 4849549 8691100 5989422 9952259 g::m: Xr:kel fESff::rilnlalrrg
>1-2tah 3.901.646 1.163.067 2.919.052 605.115 '
ann %) Deswandhy Agusman menjabat sebagai Presiden Komisaris dan merangkap sebagai Komisaris Independen berdasarkan Salinan Keputusan
>2-5tahun 2486.580 3.098.579 3511.646 3.399.796 Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor: KEP-674/NB.11/2016
> 5 tahun 6.338.900 4.623.929 5.052.674 3.515.624
17.576.675 17.576.675 17.472.79% 17472704 Seluruh anggo_ta D|r_ek3| dan Dewan Komisaris MIF telah mendapatkan persetujuan fit and
Jumiah 121972870 121972870 113.813.563 113813563 proper test dari Otoritas Jasa Keuangan.

Kualitas Kredit

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 rasio NPL (gross) konsolidasian
Perseroan sesuai dengan Surat Edaran OJK No. 43/SEOJK.03/2016 tanggal 28 September
2016 masing-masing adalah 2,59% dan 2,81% dan rasio NPL (net) masing-masing adalah
1,50% dan 1,72%.

OJK telah menetapkan ketentuan mengenai klasifikasi atas kinerja kredit yang diberikan,
yang mengharuskan bank-bank mengkategorikan setiap kredit yang diberikan menjadi
salah satu dari 5 (lima) kategori dan menetapkan jumlah minimum penyisihan kerugian
berdasarkan kategori tersebut.

Tabel berikut menyajikan klasifikasi kredit yang diberikan oleh Perseroan pada tanggal 31
Desember 2018 dan 2017:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)

31 Desember

Keterangan

2018 2017
Saldo % Saldo %
Rupiah
Lancar 98.406.892 8068  91.213.170 80,14
Dalam Perhatian Khusus 3.503.700 2,87 2842514 2,50
Kurang Lancar 337.848 0,28 656.388 0,58
Diragukan 257.906 021 193.384 0,17
Macet 1.889.849 1,55 1435313 1,26
104.396.195 85,59  96.340.769 84,65
Mata uang asing
Lancar 16.342.167 1340  15.915.946 13,98
Dalam Perhatian Khusus 633.218 0,52 590.589 0,52
Kurang Lancar - - 37.785 0,03
Diragukan 559.715 0,46 - -
Macet 41.575 0,03 928.474 0,82
17.576.675 1441 17.472.794 15,35
121.972.870 100,00 113.813.563 100,00
Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.063.085) (2.004.112)
Jumlah 119.909.785 111.809.451

Piutang Pembiayaan Konsumen

Akun ini merupakan piutang yang dikenakan bunga yang timbul dari kegiatan dalam
bentuk penyediaan kendaraan bermotor roda empat dan dua kepada konsumen dengan
pembayaran angsuran secara berkala. Sebagai jaminan atas piutang yang diberikan,
entitas anak menerima jaminan dari konsumen berupa Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor
(“BPKB”) dari kendaraan bermotor yang dibiayai.

Bagian pinjaman yang dibiayai bank-bank pihak ketiga sehubungan dengan transaksi
kerjasama pembiayaan bersama dengan pembagian risiko tidak tertagihnya piutang (without
recourse) per tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebesar Rp nihil.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 piutang pembiayaan konsumen
masing-masing sebesar Rp4.445.405 juta dan Rp3.232.155 juta digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman yang diterima Entitas Anak dan masing-masing sebesar Rp3.234.069 juta
dan Rp3.592.892 juta sebagai jaminan atas utang obligasi dan Medium-term Notes.

Pada tanggal-tanggal dibawah ini, piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018 2017
Rupiah
Piutang pembiayaan konsumen - bruto 13.779.560 14.237.020
Dikurangi:
Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui (2.402.950) (2.614.730)
11.376.610 11.622.290
Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (214.691) (133.639)
Jumlah 11.161.919 11.488.651

Tingkat bunga rata-rata per tahun yang dibebankan kepada debitur pada tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing berkisar antara 11,15% -
33,83% dan 12,65% - 39,95%.

Tabel berikut ini menunjukkan jangka waktu piutang pembiayaan konsumen pada dua tahun

terakhir:
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2018 2017
Keterangan Berdasarkan  Berdasarkansisa  Berdasarkan Berdasarkan sisa
periode umur periode umur
kredit __jatuh tempo kredit __jatuh tempo
Rupiah
<=1 tahun 333.768 1.283.290 242.307 1.159.505
>1-2tahun 1.634.305 4.254.153 1.549.478 2.949.834
>2-5tahun 9.281.344 5.800.374 9.462.742 7.448.510
> 5 tahun 127.193 38.793 367.763 64.441
Jumlah 11.376.610 11.376.610 11.622.290 11.622.290

Pada tanggal-tanggal dibawah ini, klasifikasi piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai
berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)

31 Desember

Keterangan 2018 2007
Saldo % Saldo %

Klasifikasi

Lancar 9.634.129 84,68 9.745.723 83,85

Dalam Perhatian Khusus 1.512.693 13,30 1.720.639 14,80

Kurang Lancar 61.620 0,55 37.881 0,33

Diragukan 90.363 0,79 59.064 0,51

Macet 77.805 0,68 58.983 0,51
Jumlah 11.376.610 100,00 11.622.290 100,00

B. Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini
diterbitkan adalah berdasarkan (i) Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran
Dasar No. 33, tanggal 24 Juli 2018, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H, Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, dan (ii) ringkasan atas Daftar Pemegang Saham
Perseroan per tanggal 28 Februari 2019 yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita selaku
BAE Perseroan, yaitu sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp900.,- (sembilan ratus Rupiah) untuk per saham Seri A,
Rp225,- (dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk per saham Seri B,
Dan Rp22,50 (dua puluh dua koma lima Rupiah) untuk per saham Seri D

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

2018 2017
Jumlah Aset 7.505.904 7.075.984
Jumlah Liabilitas 5.611.123 5.504.744
Jumlah Ekuitas 1.894.781 1.571.240
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember
2018 2017
Pendapatan 1.223.350 1.088.120
Beban 794.426 729.438
Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 426.937 357.430
Beban Pajak Penghasilan 105.662 90.600
Laba Tahun Berjalan 321.275 266.830

2. PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (“WOM”)

Kegiatan Usaha

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar WOM, maksud dan tujuan WOM adalah bergerak di

bidang Perusahaan Pembiayaan. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, WOM dapat

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Pembiayaan Investasi
i.  Sewa Pembiayaan (Finance Lease);

ii. Jual dan Sewa Balik (Sale and Leaseback);

jii. ~Anjak Piutang dengan pemberian jaminan dari Penjual Piutang (Factoring With
Recourse);

iv. Anjak Piutang tanpa pemberian jaminan dari Penjual Piutang (Factoring Without
Recourse);

v.  Pembelian dengan Pembayaran Secara Angsuran;

vi. Pembiayaan Proyek;

vii. Pembiayaan Infrastruktur; dan/atau

viii. Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan OJK.

b. Pembiayaan Modal Kerja
i. Jual dan Sewa Balik (Sale and Leaseback);

ii. Anjak Piutang dengan pemberian jaminan dari Penjual Piutang (Factoring With
Recourse);

iii. ~Anjak Piutang tanpa pemberian jaminan dari Penjual Piutang (Factoring Without
Recourse);

iv. Fasilitas modal usaha; dan/atau

v.  Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan OJK.

c.  Pembiayaan Multiguna

i.  Sewa Pembiayaan (Finance Lease);

ii. Pembelian dengan pembayaran secara angsuran;

iii. Fasilitas dana; dan/atau

iv. Pembiayaan lain setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan OJK.

d. Kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan OJK.

e. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK, Pemerintah dan/atau
Dewan Syariah Nasional yang berlaku sebagai berikut:

i.  Pembiayaan jual beli yang dilakukan dengan menggunakan akad:
¢ Murabahah;
¢ Salam; dan/atau
e lstishna.
ii. Pembiayaan Investasi yang dilakukan dengan menggunakan akad:
¢ Mudharabah;
¢ Musyarakah;
¢ Mudharabah Musytarakah; dan/atau
¢ Musyarakah Mutanagishoh.
iii. Pembiayaan jasa yang dilakukan dengan menggunakan akad:
¢ ljarah;
¢ ljarah Muntahiyah Bittamlik;
¢ Hawalah atau Hawalah bil Ujrah;
*  Wakalah atau Wakalah bil Ujrah;
*  Kafalah atau Kafalah bil Ujrah;
e Ju'alah; dan/atau
¢ Qardh.

Selain kegiatan usaha WOM sebagaimana dimaksud di atas, WOM dapat melaksanakan

kegiatan usaha penunjang lainnya sebagai berikut:

i.  Sewa operasi (operating lease);

ii. Kegiatan berbasis fee sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan di
sektor jasa keuangan; dan/atau

iii. Mengusahakan usaha-usaha lain yang berhubungan langsung maupun tidak langsung
dengan maksud tersebut di atas yang pelaksanaannya tidak bertentangan dengan
Undang-undang yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

Pada saat ini, kegiatan usaha WOM difokuskan pada kegiatan Pembiayaan Multiguna.

Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Nilai Nominal Rp100,00 per Saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%)

Modal Dasar: 5.000.000.000 500.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PT Bank Maybank Indonesia Tbk 2.386.646.729 238.664.672.900 68,5526
2. PT Wahana Makmur Sejati 833.316.600 83.331.660.000 23,9357
3. Masyarakat 261.518.151 26.151.815.10! 7,5115
Jumlah Modal Di dan Disetor Penuh 3.481.481.480 348.148.148.00( 100,00

Jumlah Modal Dalam Portepel 1.518.518.520 151.851.852.00

Tidak ada perbedaan jumlah hak suara Perseroan dengan proporsi kepemilkan saham oleh
Perseroan pada WOM.

Pengurusan dan Pengawasan

Nilai Nominal
Keterangan Jumlah Saham Persentase (%) dalam jutaan Rupiah Dewan Komisaris:
Modal Dasar 476.608.857.231 100,00 12.864.766 Presiden Komisaris (Merangkap Komisaris Independen) : | Nyoman Tjager
Berdasarkan Seri: Wakil Presiden Komisaris : Robbyanto Budiman
Saham Seri A 388.146.231 0,08 349.332 Komisaris - Garibaldi Thohir
Saham Seri B 8.891.200.000 1,87 2000520 Komisaris . Thilagavathy Nadason
Saham Seri D 467.329.511.000 98,05 10514.914 > : 9 y Nadason
Komisaris Independen : Myrnie Zachraini Tamin
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Direksi:
Berdasarkan Seri: Presiden Direktur : Djaja Suryanto Sutandar
Saham Seri A Direktur Independen : Simon Tan Kian Bing
Masyarakat 388.146.231 051 349332 Direktur : Zacharia Susantadiredja
Saham Seri B Direktur : Anthony Yuarez Panggabean
Mocs 3079.567.138 404 692.903 frextu - Anthony Yuarez F'anggaoea
Masyarakat 5811.632.862 763 1307617 Direktur - Njauw Vido Onadi
Saham Seri D Ikhtisar Data Keuangan Penting
Mocs 22.802.826.858 2992 513.064 L Posisi K
Sorak 34312479550 45,02 772081 aporan Fosisi Aeuangan
Masyarakat 9.620543.182 1288 220.961 (calamjutzan Rupiah)
Jumlah 76.215.195.821 100,00 3.855.908 31 Desember
2018 2017
Berdasarkan Susunan Pemegang Saham: Jumlah Aset 8.827.307 7.745.732
1. Sorak Financial Holdings Pte. Ltd 34.312.479.550 45,02 1.735.930 Jumlah Liabilitas 7.655.646 6.755.920
2. Maybank Offshore Corporate Services Jumlah Ekuitas 1.171.661 989.812
(Labuan) Sdn Bhd 25.882.393.996 3396 1.309.466 ; ] o
3. UBS AG London 13,953 168 783 1831 706017 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
4. Masyarakat (dalam jutaan Rupiah)
(masing — masing kurang dari 5%) 2.067.153.492 2,711 104.495 Tahun yang berakhir pada
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor tanggal 31 Desember
Penuh 76.215.195.821 100,00 3.855.908 2018 2017
Jumlah Modal dalam Portepel 400.393.661.410 9.008.858 P 2616114 2154431
Berdasarkan keterangan dari PT Sinartama Gunita selaku BAE Perseroan, perincian atas %" - ‘ 2326.951 1912679
. . . . A Laba Sebelum Beban Pajak Final dan Beban (Manfaat) Pajak
saham-saham tanpa warkat tidak dapat dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh Penghasilan 287163 241.752
masing-masing pemegang saham dikarenakan setiap seri saham memiliki sifat yang sama Beban (Manfaat) Pajak 71.980 61.087
dan hanya berbeda nilai nominalnya sehingga perdagangan dan pencatatan atas saham- Laba Tahun Berjalan 215183 180.665

saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi dibedakan menurut seri saham. Hal tersebut
berlaku bagi UBS AG London dimana saham yang dimilikinya merupakan saham scriptless
(tanpa warkat) sehingga tidak dapat dibedakan menurut seri saham.

C. Pengurusan dan Pengawasan

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris
Komisaris Independen

: Datuk Abdul Farid Bin Alias
: Budhi Dyah Sitawati

Tabel berikut ini menjabarkan fasilitas kredit yang diberikan Perseroan berdasarkan industri EZQ::Z:? :ggngzgzz : QZ?;;:IPS
debitur dan persentase dari kredit yang diberikan dalam Rupiah dan mata uang asing pada o P : :
tanagal-tanagal dibawah ini: Komisaris : Edwin Gerungan
99 99 ’ h Komisaris : Datuk Lim Hong Tat *)
(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase) N _
T Desert Direksi:
Keterangan 078 esemuer T Presiden Direktur : Taswin Zakaria
Saldo % Saldo % Direktur  Thilagavathy Nadason
Rupiah Direktur . Jenny Wiriyanto
Pertanian dan perhutanan 3.670.317 301 2.893.097 2,54 Direktur : Eri Budiono
Pertambangan 74.073 0,06 141656 0,12 Direktur - Irvandi Ferizal
L, s do Sirme 4 amow  om  Drew  Effend
IStrik, gas dan air X . % » . X . . H
Konstruksi 7.243622 594 7.347.957 6.46 g!rettur K h : \’\I/\{lt:]ya Per.mana
Perdagangan, restoran dan hotel 21.992.887 1803 20.817.072 18,29 irektur Kepatuhan - Muhamadian
ikaei Catatan:
Angkutan, gudgng dan komunikasi 2565971 210 2488154 219 %) Pengangkatan Datuk Lim Hong Tat sebagai Komisaris telah disetujui oleh pemegang saham Perseroan berdasarkan Rapat Umum Pemegang
Jasa-jasa dunia usaha 17.030.870 1396  12.357.338 10,86 Saham Luar Biasa yang diadakan pada tanggal 18 Oklober 2018 namun belum memperoleh persetujuan uji kepatutan dan kelayakan (ft and
Jasa-jasa sosial/masyarakat 487.265 040 653.044 0,57 proper test) dari OJK, dan oleh karenanya pengangkatan tersebut akan berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK. Sehubungan
ot dengan hal tersebut, Perseroan telah tas persetujuan uji kepatutan dan kelayakan (fit and proper test) kepada OJK
Lain-lain 32.774.314 2687 31208481 2142 ‘Surat No.5.2019.053/DIR. COMPLIANCE tanggal 18 Fobruari 2019 perihal Permohonan Peniaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi
104.396.195 8559 96.340.769 84,65

Calon Anggota Dewan Komisaris PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMBELIAN OBLIGASI

PT Bahana Sekuritas
Graha Niaga Lantai 19
JI. Jenderal Sudirman Kav.58
Jakarta 12190
Telepon: (021) 250 5081
Faksimili: (021) 522 5869 www.bahana.co.id
bs_ibcm@bahana.co.id

PT Indo Premier Sekuritas
Wisma GKBI 7/F Suite 718
JI. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210, Indonesia
Telp. (021) 5793 1168
Faks. (021) 5793 1167
www.indopremier.com
corfin@ipc.co.id

PT Maybank Kim Eng Sekuritas
(Terafiliasi)
Gedung Sentral Senayan lll, Lantai 22
JI. Asia Afrika No.8
Gelora Bung Karno, Senayan

Jakarta 10270, Indonesia
Telp. (021) 8066 8500
Faks. (021) 8066 8501
www.maybank-ke.co.id

DCM@maybank-ke.co.id

SETIAP CALON INVESTOR

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Gedung Artha Graha
Lantai 18 dan 19
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telepon: (021) 2924 9088

Faksimili: (021) 2924 9168
www.trimegah.com

investment.banking@trimegah.com

DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH

LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI
DALAM PROSPEKTUS
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